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DAFTAR ISTILAH

Angle. Sudut pengambilan gambar.

Artificial Light. Sumber cahaya yang berasal dari buatan manusia seperti lampu,
dan lain sebagainya.

Aspect Rasio. Perbandingan lebar dan tinggi dari suatu gambar (frame)

Available Light. Sumber cahaya yang berasal dari matahari,api dan tidak buatan
manusia

Back light. Arah pencahayaan dari belakang objek.

Breakdown Shot. Penentuan-gambar. yang.sesuai dengan naskah atau urutan
acara.

Blocking. Penempatan posisikamera yang sesuai dengan kebutuhan gambar.

Casting. Proses pemilihan pemain-sesual. dengan karakter dan peran yang telah
diberikan.

Close Up. Umunya memperlihatkan-wajeh ‘atau dapat pula bagian tubuh yang
lainya yang berukuran kecil.

Conflict. Istilah dari unsur dramatik untuk menunjukan sebuah permasalahan.
Crew Call. Jadwal pemanggilan tim produksi.

Cross light. Cahaya lewat

Curiosity. Istilah dari unsur dramatik untuk menunjukan sebuah rasa ingin tahu.
Dimmer. Digunakan untuk mengontrol naik turunnya intensitas cahaya.

Dinamic Range. Rasio dari tingkat terang meksimum yang bisa ditangkap sensor,
disbanding tingkat minimumnya (gelap).

Direct of Photography. Seseorang yang bertanggung jawab atas pengambilan
gambar , membantu sutradara menentukan angle agar menciptakan gaaya visual
yang diingkan.

Dutch Angle. Angle Kamera dengankemiringan yang sangat signifikan , poros
vertikal dari kamera membentuk sudut poros dari subjek.
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Editing. Proses pemotongan gambar.

Editor. Sebutan bagi seseorang yang berprofesi sebagai ahli pemotongan gambar
video dan audio.

Job Description. Deskripsi tentang jenis pekerjaan.

Fiksi. Suatu jenis film yang terikat oleh plot dan umumnya menggunakan cerita
rekaan diluar kejadian nyata.

Fill Light. Submer cahaya pengisi berfungsi untuk melemburkan atau
menghilangkan bayangan.

Floorplan. Sebuah gambar berskala dapat menggambarkan bentuk dan tata letak
seperti kamera , lighting dll.

Follow Shot. Pengambilan-gambar dimana kamera-mengikuti obyeknya.

Foreshadowing. Peristiwa-peristiwa tertentu yang mendahului suartu peristiwa,
dapat diartikan sebagai pertanda akan-terjadinya:peristiwa atau konflik yang akan
terjadi setelahnya.

Frame. Batas wilayah gambar yang ditangkap oleh kamera.

Framing. Memberi batas / margin-area.setting yang akan masuk atau ditangkap
oleh lensa kamera saat perekaman gambar.

Full Shot. Pengambilan gambar-difakukan.secara utuh dari kepala hingga kaki.

Genre. Jenis atau klasifikasi dari kelompok film yang memiliki karakter atau jenis
yang sama, seperti aksi, drama, western, herror, thriller dan lain sebagainya.

Handheld. Teknik penggunaan kamera dengan tangan tanpa tripod.

High Key Lighting. Rancangan tata cahaya yang menghasilkan batas yang tipis
antara area gelap dan terang.

Highlight. Bagian permukaan yang reatif lebih cerah.
HMI. Lampu Fresnel yang kuat dengan daya yang bersar.

Hunting Location. Proses pencarian dan penggunaan lokasi terbaik untuk
Pengambilan gambar.

IHlumination Lighting. Fungsi cahaya sebagai penerangan
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Key Light. Sumber cahaya utama atau yang paling dominan dan mampu
menimbulkan area bayangan dengan tegas.

Long Shot. Jarak kamera yang memperlihatkan tubuh fifik manusia secara jelas
dari kaki hingga kepala namun lingkungan atau latar belakang masih tampak
dominan.

Long Take. Durasi shot yang lebih lama dari durasi shot pada umumnya.

Low Key Lighting. Teknik pencahayaan yang didominasi oleh bayangan dengan
sedikit fill light (cahaya pengisi) atau tidak menggunakan cahaya fill light.

Medium Shot. Jarak kamera yang memperlihatkan tubuh manusia dari pinggang
hingga kepala.

Mise En Scene. Segala aspek yang herada di_depan kamera yang akan diambil
gambarnya, yakni setting, tata cahaya,; kostum, dan tata rias, serta pergerakan
pemain.

Mood. Keadaan jiwa sebuahvisual

Mysteri Lighting. Pencahayaan yang digunakan untuk memberikan kesan misteri,
biasanya digunakan untuk film misteri-atau horror yang menegangkan.

Naratif. Rangkaian peristiwa yang memiliki hubungan sebab akibat dan terjadi
dalam ruang dan.waktu, didalamnya terdiri dari peristiwa peristiwa yang bisa
dibedakan , yang dilakukan oleh-pelaku tertentu dan dihubungkan dengan prinsip
tertentu.

Pan. Pergerakan kamera secara horizontal {kanan dan kiri) dengan posisi kamera
statis dan bergerak menurut sumbunya:

Plot. Rangkain peristiwa yang disajikan secara visual maupun audio dalam film.

Point of View Shot. Sebuah shot yang memperlihatkan seseorang yang melihat
sebuah objek diluar frame dan diikuti dengan shot yang memperlihatka objek
tersebut persis dari arah pandang mata orang tersebut.

Property. (1) sebuah prop. (2) salah satu dari sekian versi yang mungkin dibuat
baik dari cerita rekaan atau non-fiksi — dalam bentuk naskah, naskah drama,
naskah ketikan atau buku, yang memiliki nilai komersial yang besar dalam media.

Rule of Third. garis-garis imajiner membagi bidang menjadi tiga bagian yang
sama persis secara horizontal dan vertikal.
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Sandbag. Tas/bungkusan berisi pasir untuk pemberat.

Scene. Sebuah unit lengkap cerita. Serangkaian shot (atau sebuah shot tunggal)
yang berlangsung di sebuah lokasi dan berkenaan dengan satu action tunggal.

Scoring. Musik pada adegan yang biasanya diaransemen oleh penata music ,
scoring juga untuk memperkuat suasana dalam adegan film tersebut.

Set. Lokasi sebuah adegan yang biasanya dibangun secara artificial dalam studio.

Storyboard. Gambaran sebuah adegan film agar mempermudah dalam
pengambilan gambar nantinya.

Sequence. Gabungan dari beberapa scene atau babak.

Shot. Proses perekaman gambar-Selama produksi dari kamera aktifkan hingga
kamera dimatikan atau sering disebuat satu kali take.

Shot List. Susunan shot dari sebuah‘adegan. satu adegan bisa terdiri dari satu atau
lebih shot.

Side Light. Arah pencahayaan dari samping objek.
Sinematografi. Fegrafi gambar hidup.

Skenario. Penuturan secara filmi dengan penataan secara khushs / draft akhir
sebuah jalinan ceritayang siap divisualisasikan menjadisebuah film.

Surprise. Istilah dari unsui-dramatik untuk menunjukan sebuah kejutan.

Suspense. Istilah  yang digunakan untuk menunjukkan adegan yang
menenggangkan dan mengundang rasa was-was bagi penonton.

Three Point Lighting. Teknik dasar dalam menempatkan lighting (key light , fill
light dan back light).

Tilt. Pergerakan kamera secara vertical (atas-bawah atau bawah-atas) dengan
posisi kamera statis dan bergerak menurut sumbunya.

Tracking. Pergerakan kamera akibat perubahan posisi kamera secara horizontal
mengikuti arak reelnya. Pergerakanya bisa bervariasi (maju, mundur, melingkar,
menyamping.

Tracking Shot. Pergerakan kamera selama pengambilan gambar dengan
menggunakan kendaraan/alat beroda yang mengakomodasikan kamera dan
operator kamera.
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Video. Bagian gambar dari sebuah isyarat televisi

Visual. Unsur gambar sebuah film sebagai kebalikan dari unsur suara.
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ABSTRAK

Unsur dramatik pada cerita memiliki peran penting dan tidak dapat dipisahkan
dari proses penciptaan karya film. Terdapat empat unsur dramatik yaitu conflict,
curiosity, surprise dan suspense. Keempat unsur tadi merupakan unsur-unsur
penting dalam membangun dramatisasi pada sebuah film. Skripsi karya seni
berjudul UNSUR SINEMATOGRAFI UNTUK MENDUKUNG SUSPENSE
DALAM DILM FIKSI “SASMITA NARENDRA” ini bertujuan untuk
memvisualisasikan ketegangan atau suspense dengan menggunakan unsur
sinematografi.

Film “Sasmita Narendra” adalah sebuah film fiksi bergenre thriller dengan
latar belakang kehidupan sosial / budaya masyarakat Yogyakarta yang
dikerucutkan pada polemik dalam-kehidupan sosial yang terjadi dalam hubungan
pernikahan. Bahwa  banyak-sekali ‘polemik tentang permasalahan keluarga.
Konsep karya pada film ini adalah-bagaimana membangun salah satu unsur
dramatik yaitu suspense dengan’ menerapkan unsur, sinematografi. Unsur
sinematografi tidak 'dapat.dipisahkan: dalam’ penyajian sebuah film. Unsur
sinematografi memainkan ‘peran /'yang-sangat. penting .dalam produksi-produksi
film dan televisi, bukan hanya sekedar memvisualisasikan sebuah naskah namun
memiliki pemaknaan tersendiri dalam-setiap gambar yang muncul dalam sebuah
layar.

Proses perwujudan karya ini dilakukan ‘melalui analisis pada tiap sequence
dengan titik suspense yang telah ditentukan untuk mengindentifikasi bagaimana
suspense tersebut. ‘dapat dibangun/ dengan unsur<-Sinematografi. Unsur
sinematografi tersebut antara lain-adalah-komposisi, angle kamera, pergerakan
kamera, dan pencahayaan.

Kata Kunci: Unsur Dramatik, Suspense, Unsur Sinematografi.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Film fiksi berjudul “Sasmita Narendra” merupakan sebuah film bergenre
thriller tentang kecemburuan, kerakusan, kekuasaan, dan kehidupan sosial yang
sangat erat dengan kebiasaan sehari — hari menjadi sebuah realitas yang nyata
adanya. Istilah pelakor atau perebut lelaki orang (alias selingkuhan) dalam
beberapa waktu menjadi terkenal. Terlebih ada sebuah kasus tentang seorang
teman dekat menjadi pelakor. Berbagai aspek dalam kehidupan bermasyarakat
selalu terdapat gesekan-gesakan‘yang kadang menimbulkan konflik, salah satunya
adalah rasa cinta ataupun rasa kebencian. Bercerita tentang Sebuah keluarga kecil
yaitu Sutrisno dan Tini mereka berdua sudah menikah selama 7 tahun, namun
belum dikaruniai seorang anak. Sutrisno seorang kolektor barang-barang antik dan
abdi dalem prajurit keraton jogja Serta tstrinya hanya seorang ibu rumah tangga.
Pada suatu hari,Sutrisno memimpikan-sebuah kilasan kejadian pembunuhan yang
dilakukan oleh' seorang raja kepada-dalang panjang.mas yang ingin merebut
istrinya yaitu Ratu. Malang. 'Kemudian teman semasa kuliah Sutrisno datang
memberikan Kkeris.Dari" situlah-"awal permasalahan dimulai hingga kejadian-
kejadian misterius dialami oleh Sutrisno.

Struktur cerita dalam naskah “Sasmita Narendra” terbagi menjadi dua bagian
yaitu mimpi dan realita, dari kedua bagian itu memiliki tingkat ketegangan dan
konflik bereda sehingga visualisasi bagian mimpi dan realita akan dibedakan
dengan menggunakan unsur sinematografi yang berbeda pula. Dalam sebuah
struktur cerita didalamnya terdapat unsur dramatik dimana menjadi hal penting
dalam pembangunan dramatisasi cerita. Menurut ellizabet lutters unsur dramatik
dibagi menjadi 4 yaitu conflict, curiosity, surprise dan suspense dimana unsur
tersebut memiliki peran yang berbeda-beda namun saling berkaitan satu sama lain.
Munculnya suspense dalam sebuah film cerita bergenre thriller tentunya sudah
menjadi sebuah kewajaran. Suspense dalam sebuah film dapat disampaikan

dengan berbagai cara, yaitu dengan menggunakan berbagai unsur sinematografi.


http://showbiz.liputan6.com/read/3170598/artis-artis-ini-siap-lawan-pelakor-sindir-jennifer-dunn
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Unsur sinematografi memainkan peran yang sangat penting dalam produksi-
produksi film maupun televisi, bukan hanya sekedar memvisualisasikan sebuah
naskah namun memiliki pemaknaan tersendiri dalam setiap gambar yang muncul
dalam sebuah layar. Unsur sinematografi yang diterapkan pada film “Sasmita
Narendra” antara lain adalah komposisi, angle kamera, pergerakan kamera, dan
pencahayaan. Misbach Yusa Biran juga menjelaskan dengan adanya kemampuan
bergerak kamera film yang bisa mengambil objeknya dari jarak dekat, jarak jauh,
bisa berpindah kemana saja dari objek satu dengan lainya sesuai dengan yang
diinginkan oleh pencerita, maka fokus perhatian penonton bisa dipaksa supaya
hanya melihat apa yang diinginkan oleh pencerita saja sesuai dengan kebutuhkan
cerita.

Dalam film “Sasmita Narendra” salah satu unsur sinematografi yang menjadi
menarik adalah ketika suspense (ketegangan), didukung dengan angle kamera
sebagai sudut 'pandang. “Suspense merupakan salah satu dramatisasi yang
diterapkan dalam film “Sasmita Narendra”, munculnya suspense secara dominan
divisualisasikan ' dengan angle kamera subjektif dan' point of view dimana
penonton akan ‘dibawa seolah| ikut merasakan secara langsung ketegangan yang
terjadi di dalam-film “Sasmita ' Narendra” sehingga penonton hanya akan
mendapatkan informasi, baik seeara visualmaupun audio dari satu sudut pandang

kamera saja.

B. Ide Penciptaan

Visualiasasi ketegangan atau suspense dalam film ini digambarkan melalui
mimpi tokoh utama yaitu Sutrisno. Bagian mimpi pada film “Sasmita Narendra”
memiliki andil besar dari struktur ceritanya. Mimpi ialah sebentuk pemenuhan
keinginan terlarang semata, yang dikatakan oleh Freud dalam Calvin S. Hal &
Gardner Lindzacy 1998 dengan mimpi seseorang secara tidak sadar berusaha
memenuhi hasrat dan menghilangkan ketegangan dengan menciptakan gambaran
mengenai tujuan yang diinginkan, karena di alam nyata sulit untuk bisa
mengungkapkan kekesalan, keresahan, kemarahan, dendam dan sejenisnya

terhadap objek-objek yang menjadi sumber rasa marah, maka munculah dalam



bentuk mimpi. Sehingga mimpi dapat dikatan sebagai masalah intrapersonal yang
dialami oleh seseorang dan tidak dapat dilihat maupun dirasakan oleh orang lain.
Mimpi bisa dimengerti dan dilihat oleh orang lain dengan cara
mengkominukasikan mimpi tersebut. Salah satu cara mengkomunikasikan dengan
memvisualisasikan dengan unsur-unsur sinematografi yaitu komposisi, angle
kamera, pergerakan kamera, dan pencahayaan.

Dalam Skenario film “Sasmita Narendra” bagian mimpi dikemas
menggunakan penceritaan narrative ellipsis, dimana Sutrisno memimpikan
kejadian yang berulang-ulang. Berawal dari isyarat mimpi yang dialami oleh
Sutrisno. Kemudian datang Rudi teman semasa kuliahnya ingin berkunjung dan
memberikan sebuah keris kepada-Sutrisno-dan dari situlah permasalahan di mulai.
Rudi yang berkunjung ke jogja mempunyai maksud sendiri yaitu ingin bertemu
dan bercinta dengan Tini. Selama’ 7 tahun menikah' Sutrisno dan Tini belum
dikaruniai keturunan, Faktor . fisiologis' Sutrisno yang tidak bisa memiliki
keturunan membuat Tinlmencari Cinta lamanya. Keris menjadi simbol kekuasaan
dan hasrat seorang laki-laki, memberikan efek buruk ‘terhadap Sutrisno yang
mengalami tiga pengalaman mimpi berbeda-heda. Dari.mimpi itu mengisyaratkan
kematian Sutrisno.dengan tiga cara pembunuhan atau_penusukan dari belakang
yang dilakukan oleh-Rudi untuk -mendapatkan Tini'yang'menginginkan keturunan.

Permasalahan yang-terjadi diatas akan divisualisasikan dengan menggunakan
unsur sinematografi berupa komposisi, .angle kamera, pergerakan kamera, dan
pencahayaan guna untuk menggambarkan perubahan dan peningkatan konflik
yang dialami di kehidupan Sutrisno. Salah satunya pemanfaatan unsur
sinematografi dalam memaknai keadaan yang terjadi pada kehidupan Sutrisno
adalah dengan menggunakan komposisi formal, informal maupun dutch angle.

Visualisasi ketegangan atau suspense secara khusus akan menerapkan
beberapa angle kamera. Angle kamera terdiri dari 3 yaitu, angle kamera objektif ,
angle kamera subjektif dan Point of view. Angle kamera dipengaruhi oleh elemen-
elemen visual yang ada atau mise-en-scene. Salah satunya angle kamera subjektif
memberikan efek stimulan secara psikologis, bagi penonton akan merasakan

menjadi bagian di dalam cerita tersebut. Ketegangan yang yang dimakasut dalam


















Persaaman dengan Film “Sasmita Narendra” Menceritakan tentang
permasalahan mimpi yang dialami manusia pada alam bawah sadar. Di angkat

dari novel. Keburukan manusia sekarang yang sudah terjadi pada masa lampau.





